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Dengan berkembangnya olah raga dalam bersepeda menuntut para pengguna 
untuk mengganti komponen dari sepeda yang telah rusak. Salah satu komponen yang 
sering kali diganti dalam penggunaannya yaitu poros dari engkol sepeda. Sehingga salah 
satu komponen penting dalam sistem penggerak sepeda ini dijadikan komponen utama 
dalam sepeda. Yaitu axle bottom bracket adalah poros yang menghubungkan kedua 
engkol pada sepeda sehingga dapat berputar secara bebas. Untuk itu penulis melakukan 
penelitian dan analisa. 
Pengujian yang dilakukan adalah pengujian komposisi kimia, pengujian 
kekerasan mikro vickers dan pengujian mikrografi. Pengujian komposisi kimia 
bertujuan untuk mengetahui elemen elemen penyusun dari material, pengujian 
kekerasan mikro Vickers bertujuan untuk mengetahui kekerasan dan kekuatan bahan. 
Pengujian mikrografi bertujuan untuk dapat mengetahui struktur dari suatu logam 
dengan memperjelas batas-batas butir logam. Setelah mendapatkan hasil dari pengujian 
kemudian dilakukan analisa hasil pengujian. 
Berdasarkan uji komposisi kimia untuk axle cotter termasuk dalam baja SAE 
1020 mempunyai kandungan karbon(C) antara (0.18-0.23)% dan untuk axle nut 
termasuk dalam baja SAE 1023 mempunyai kandungan karbon(C) antara (0.22-
0.0.28)% pada axle bolt termasuk dalam baja SAE 1527 mempunyai kandungan karbon 
(C) antara (0.22-0.29)%. Menurut tabel metal handbook nilai kekerasan steel 1020 
sebesar 121 HB (123.3 HV). Untuk steel 1023 sebesar 116 HB (128 HV) untuk steel 
1527 sebesar 149 HB (153.3 HV) hal ini terjadi karena adanya proses carburizing waktu 
pembuatannya. Berdasarkan uji struktur mikro fasa pada axle bolt dan axle nut yaitu 
martensite dan axle cotter fasanya ferit dan perlit sehingga berdasarkan dari beberapa 
pengujian standar yang dilakukan karakteristik ketiga material axle tersebut dapat 
menahan beban yang diterima. 








With growning sport in cycling requires the user to replace components of the 
bike that has been damaged. One component that is often replaced in its use of the 
crank shaft of the bicycle. So that one important component of the bicycle drive system 
is used as the ain component of the bicycle. That is the bottom bracket axle shaft 
connecting the two crank on the bike so that it can rotate freely. To the authors 
conducted a study analiysis 
Testing is done is the testing of chemical composition, micro vickers hardness 
testing and test micrography. Testing to determine the chemical composition of 
constituent element of the material, micro Vickers hardness testing aims to determine 
the hardness and strength of material. Micrography testing aims to be able to know the 
structure of a metal to clarify the metal grain boundaries. After getting the result of the 
testing was then performed analysis of test result. 
Based on the chemical composition test for axle cotter included in SAE 1020 
steel has a carbon content (C) between (0.18-0.23)%, and for the axle nut is included in 
SAE 1025 steel has a carbon content (C) between (0.22-0.28)% in axle bolt SAE 1527 
steel are included in the carbon (C) between (0.22-0.29)%. According to the handbook 
value metal table steel hardness of 121 HB 1020 (123.3 HV). For 1025 steel at 116 HB 
(128 HV) for 1527 steel at 149 HB (153.3 HV) this happens because of the carburizing 
process during manufacture. Based on the test phase microstructure on the axle bolt 
and axle nut and axle cotters is the phase martensite, ferrite and pearlite, soon the basic 
of some standart tests carried out three characteristic of the material can with stand 
axle loads are accept able. 
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